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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit yang banyak diderita penduduk dunia dari segala tingkatan

sosial. Di Indonesia prevalensi DM cukup tinggi yaitu berkisar antara 1,37%.-2,3%. Dengan menurunnya

insiden penyakit infeksi diIndonesia, DM sebagai penyakit degeneratif kronis cenderung meningkat dari

tahun ke tahun dan akan merupakan masalah kesehatan di kemudian hari. Banyak penyulit yang akan

dialami oleh penderita DM antara lain nefropati diabetik, yang proses perjalanannya progresif menuju stadia

akhir berupa gagal ginjal dan akan menyebabkan kematian. Gejala dini penyakit ini dapat dikenai dengan

peningkatan ekskresi albumin urin yang lebih besar .dari pada normal, tetapi belum dapat dideteksi dengan

Cara konvensional. Keadaan ini disebut mikroalbuminuria atau secara klinis disebut nefropati diabetik

insipien. Pada stadium ini kelainan masih bersifat reversibel dan bila dilakukan penatalaksanaan yang baik

maka proses nefropati diabetik (ND) yang akan berlangsung dapat dicegah. Dengan demikian, dapat

diperpanjang harapan hidup penderita DM. 

<br><br>

Penelitian ini bertujuan mendapatkan data kadar albumin urin kelompok kontrol sehat dan penderita

NIDDM, membuktikan bahwa ekskresi albumin pada penderita NIDDM lebih besar dari pada kantrol sehat,

serta ada korelasi antara lamanya DM dan peningkatan ekskresi albumin urin. 

<br><br>

Penelitian dilakukan terhadap 25 orang kontrol sehat dan 100 penderita DM yang dibagi menjadi 4

kelompok, tiap kelompok 25 orang, menurut lamanya penderita diabetes yaitu kelompok DM I (<2 tahun),

kelompok DM II (2-5tahun), kelompok DM III (5-10 tahun) dan kelompok DM IV (> l0 tahun). Urin

kumpulan 12 jam (semalam) diperiksa terhadap albumin (makroalbumin) dengan carik celup Combur-9,

kadar albumin kuantitatif dengan Cara RIA dan juga dihitung kecepatan ekskresinya. Sebelumnya dilakukan

pemeriksaan penyaring untuk menyingkirkan faktor-faktor lain yang dapat menyebabkan peningkatan

proteinuria. 

<br><br>

Pada kelompok kontrol sehat didapatkan rata-rata kadar albumin urin (KAU) adalah 3,45 ug/ml (SD3,65

ug/ml; rentang nilai 2,02 - 4,90 ug/ml) dan rata-rata kecepatan ekskresi albumin urin (KEAU) 2,74	ug/menit

{5D=2,60 ug/menit, rentang nilai	1,72-3,76 ug/menit), sedangkan pada kelompok DM didapatkan nilai rata-

rata yang lebih besar dari pada kelompok kontrol sehat dan secara statistik ada perbedaan bermakna

(p<0,05). Dari 100 penderita NIIDM yang diperiksa dengan carik celup Combur-9 didapatkan 91 penderita

memberikan basil negatif dan 9 penderita positif. Dan dari 91 penderita ini bila diperiksa dengan RIA

ternyata ada 10 penderita	(11%) berdasarkan KAU dan 21 penderita (23,1%) berdasarkan KEAU telah

menunjukkan mikroalbuminuria.	Dari keseluruhan 100 penderita NIIDM berdasarkan KAU didapatkan 617.

normaalbuminuria, 14% mikroalbuminuria dan 5x makroalbuminuria. Sedangkan berdasarkan KEAU

didapatkan 70% normoalbuminuria, 26% mikroalbuminuria dan 4% makroalbuminuria. 
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<br><br>

Hasil pemeriksaan KAU dan KEAU pada penderita DM sangat bervariasi, namun dapat dilihat bahwa rata-

rata KAU dan KEAU makin meningkat dengan bertambah lamanya menderita DM dan pada perhitunaan

statistik ada korelasi antara lamanya DM dan meningkatnya eksxresi albumin urin (r=0,36). Juga didapatkan

bahwa dengan bertambah lamanya DM, prevalensi mikroalbuminuria makin meningkat. Antara lamanya

DM dan tingginya kadar glukosa darah tidak 

<br><br>

ada korelasi (r=0,04), sedangkan antara tingginya kadar glukosa darah dengan KAU dan KEAU didapatkan

adanya korelasi yang cukup bail: yaitu r=0,47 an 0,56). 

<br><br>

Prevalensi mikroalbuminuria didapatkan lebih tinggi bila dinyatakan dengan KEAU dari pada KAU,

sehingga dapat disimpulkan bahwa pemeriksaan berdasarkan KEAU Iebih sensitif dari pada KAU. Oleh

karena itu dianjurkan memeriksa KEAU untuk menentukan adanya mikroalbuminuria?


